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Kemenpora tinjau pembangunan GOR Batola Setarasenilai Rp14,4 miliar 

  
https://apahabar.com/2020/11/persiapan-hari-jadi-pembangunan-gor-di-batola-capai-80-persen/ 

 

Meski terancam molor dari target, pembangunan GOR Setara diyakini dapat diresmikan 

bertepatan dengan hari jadi Barito Kuala yang diperingati setiap 4 Januari. 

Pembangunan GOR di Jalan Tarutan Marabahan tersebut direncanakan berlangsung 

selama 285 hari, terhitung sejak Maret 2020. 

Pendanaan menggunakan Dana Alokasi Khusus (DAK) dari Kementerian Pemuda dan 

Olahraga (Kemenpora) sebesar Rp14,4 miliar. 

Batola berharap lagi mendapatkan bantuan berupa DAK dari Kemenpora. Bantuan yang 

diinginkan adalah pembangunan kanal dayung di Marabahan. 

(Diringkas dari https://apahabar.com/2020/11/persiapan-hari-jadi-pembangunan-gor-di-

batola-capai-80-persen/ ) 

“Tentu kami berharap penyelesaian pekerjaan sesuai waktu, mengingat progres 

pembangunan sudah cukup bagus,” ungkap Kabag Perencanaan Anggaran Kemenpora 

Muhammad Indra Perkasa, seusai monitoring pembangunan GOR, Jumat (11/12) sore. 

“Andai terjadi penundaan penyelesaian pekerjaan, dipersilakan melakukan addendum 

perjanjian kerja. Bagaimana pun penundaan diperbolehkan akibat keadaan darurat seperti pandemi 

sekarang,” imbuhnya. 

Di sisi lain, PT Semangat Bakti Bangkit optimistis tidak perlu menggunakan opsi 

perpanjangan perjanjian kerja selama 30 hari. 
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“Pekerjaan kami sudah mencapai 93 persen. Insyaallah semuanya sudah 100 persen di 

akhir kontrak kerja. Andai terjadi penundaan, paling cuma finishing,” papar Pimpinan PT 

Semangat Bakti Bangkit H Rusli Ramli, di Marabahan. 

Saat ini, terang dia,  pihaknya tinggal menyelesaikan bagian belakang, pemasangan 

keramik kantor dan lantai interlock dan  pengerjaan halaman berbarengan finishing. 

Sementara, Kepala Dinas Pemuda Olahraga Budaya dan Pariwisata (Kadisporbudpar) 

Batola Gusti Ruspandi menyatakan, GOR Batola Setara memiliki luas bangunan mencapai 1.000 

meter persegi, serta berkapasitas hingga 3.000 tempat duduk dan menampung empat lapangan 

bulutangkis, satu lapangan voli, satu lapangan basket, satu lapangan futsal, satu tenis lapangan 

atau empat lapangan sepak takraw. 

Lelaki ramah itu mengaku bersyukur diberikan kesempatan dari pihak Kemenpora untuk 

membangun gedung semegah itu. 

Dia berharap,  dengan keberadaan gedung nantinya akan bisa memacu prestasi-prestasi 

olahraga di Batola, khususnya yang terdapat di enam cabor seperti bulutangkis, satu lapangan voli, 

satu lapangan basket, satu lapangan futsal, satu tenis lapangan dan atau empat lapangan sepak 

takraw. 

(Diringkas dari https://kalsel.antaranews.com/berita/220344/kemenpora-tinjau-

pembangunan-gor-batola-setarasenilai-rp144-miliar ) 
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Catatan: 

Peraturan Presiden Nomor 5 Tahun 2018 Tentang Perubahan Atas Peraturan Presiden 

Nomor 123 Tahun 2016 Tentang Petunjuk Teknis Dana Alokasi Khusus Fisik 

 Pasal 2 

Ayat (1) 

DAK Fisik terdiri atas 3 (tiga) jenis, meliputi: 

a. DAK Fisik Reguler; 

b. DAK Fisik Penugasan; dan 

c. DAK Fisik Afirmasi. 

 

Ayat (2) 

DAK Fisik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi bidang: 

a. Pendidikan; 

b. Kesehatan dan keluarga berencana; 

c. Perumahan dan pemukiman; 

d. Pertanian; 

e. Kelautan dan perikanan; 

f. Industri kecil dan menengah; 

g. Pariwisata; 

h. Jalan; 

i. Irigasi; 

j. Air minum; 

k. Sanitasi; 

l. Pasar; 

m. Energi skala kecil; 

n. Lingkungan hidup dan kehutanan; dan 

o. Transportasi. 

 


